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Abstract: Allah has presented His verses through the diversity of
His creation. He created the inanimate objects, living things such as
plants, animals, angels and men. It is believed that the diversity of
His creation as the basis of plurality or diversity policy. So, this is
what the Qurian describes as a plurality or diversity, and become a
certainty as the laws of Allah or God divine law. Behind plurality
guidance basically implied the importance of unity. Allah also has
sent down one religion, namely monotheism/ Islam. The apostles
(messenggers) who brought the teaching without difference, all of
them lead a mission of monotheism. Even so, the sharia has been
taught in different way. Expression and interpretation is also varied.

Keyword: Plurality, diversity, risalah, monotheism, the Sharia.

Abstrak: Allah membentangkan ayat-ayatnya melalui ciptaanya
yang beraneka ragam. Allah menciptakan benda mati, makhluk
hidup seperti tumbuhan, binatang, malaikat dan manusia. Diyakini
keanekaragaman ciptaan Allah tersebut sebagai landasan dasar
pluralitas atau kemajemukan. Demikian inilah yang dijelaskan
Al-Qur’an sebagai sebuah kemajemukan atau kebhinnekaan, dan
menjadi sebuah kepastian sebagai hukum Allah atau undang-undang
ilahiah. Di balik kemajemukan tersebut pada dasarnya tersirat
tuntunan pentingnya persatuan. Allah juga menurunkan satu agama
yaitu tauhid/islam. Para rasul yang membawa risalah tersebut tidak
ada perbedaan, semuanya membawa misi tauhid. Meskipun begitu,
syariat yang diajarkan berbeda-beda. Ekspresi dan penafsirannya
pun beraneka ragam.

Kata kunci: Pluralitas, kebhinnekaan, risalah, tauhid, syariat.
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Pendahuluan

Al-Quran mengakui bahwa sifat Ke-Esa-an/ketunggalan (ynag tidak
memiliki arti plural) hanyalah bagi Allah SWT. dan tidak bagi makhluk-Nya. Se-
dangkan semua makhluk, baik malaikat, manusia, hewan, tumbuhan dan materi
benda mati semuanya berdiri di atas kemajemukan dan perbedaan. Dan bahkan
pluralitas ini disebut oleh Allah SWT. sebagai salah satu tanda-tanda kebesaran
dan kekuasaan-Nya yang hanaya bisa dipahami oleh orang-orang yang menge-
tahui saja.

Hal ini Allah nyatakan dalam Surah ar-Rum/30: 22;
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepa-

damu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan
air hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah matinya.

Sesungguhnya pada yang demikian itu, benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang mempergunakan akalnya.” (Q.s. ar-Rum/30:24)

Ini adalah ketentuan Allah SWT. maka Al-Quran mengajak umat islam
agar menjadi umat yang moderat, yang berusaha menjadi saksi yang menengahi
dan menyeimbangkan dari berbagai kemajemukan yang ada dan bukan dengan
membiarkannya apa adanya tapi bukan pula menghilangkan sama sekali perbe-
daan tersebut. Allah berfirman dalam surah al-Baqarah/2: 143
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Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), “umat
pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul

(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” (Q.s. al-Baqarah/2: 143).

Tulisan ini akan mengulas penjelasan Al-Qur’an tentang kebhinekaan/
kemajemukan yang merupakan kepastian sebagai undang-undang ilahiah dan
tuntutan serta tuntunan Al-Qur’an yang mengajarkan dan menganjurkan pen-
tingnya persatuan. Sekilas dua hal tersebut adalah sesuatu yang saling bertolak
belakang.
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Keanekaragaman sebagai Keniscayaan

Allah SWT. menciptakan makhluk memiliki keanekaragaman. Dari je-
nis benda mati, tumbuhan, binatang, malaikat jin dan manusia. Di bawah ini
akan diberikan beberapa contoh dari jenis-jenis di atas.

1. Benda Mati

Penulis mengambil contoh angin sebagai salah satu benda mati yang
dalam Al-Quran disebut sebagai salah satu ciptaan Allah SWT. yang memiliki
jenis bermacam-macam. Ada angin yang berhawa dingin. Al-Qur'an mengisyra-
katkan jenis angin ini dalam Surah Ali ‘Imran/3: 117;
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Perumpamaan harta yang mereka infakkan di dalam kehidupan dunia
ini, ibarat angin yang mengandung hawa sangat dingin, yang menimpa tanaman
(milik) suatu kaum yang menzalimi diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah
tidak menzalimi mereka, tetapi merekalah yang menzalimi diri sendiri. (Q.s. Ali
‘Imran/3: 117)

Ada pula angin yang baik. Angin jenis ini disebut dalam serah Yunus/10:
22;
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Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (dan
berlayar) di lautan. Sehingga ketika kamu berada di dalam kapal, dan meluncur-
lah (kapal) itu membawa mereka (orang-orang yang ada di dalamnya) dengan
tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya; tiba-tiba datanglah
badai dan gelombang menimpanya dari segenap penjuru, dan mereka mengira
telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa dengan tulus ikhlas kepada Allah
semata. (Seraya berkata), "Sekiranya Engkau menyelamatkan kami dari (bahaya)
ini, pasti Kami termasuk orang-orang yang bersyukur. (Q.s. Yunus/10: 22)
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Jenis lain yaitu angin yang membinasakan disebut dalam surah adz-Dza-
riyat/51: 41. Angin yang mengawinkan disebut dalam surah al-Hijr/15: 22, dan
ada juga angin yang membawa berita gembira disebut dalam surah ar-Rum/30:
46.

Informasi Al-Qur’an di atas baru dapat dipahami secara lebih baik di era
modern setelah ditemukannya jenis-jenis angin. Pada tahun 1804 seorang lak-
samana Inggris bernama Beaufort membuat skala dan daftar kekuatan dan ke-
cepatan angin yang digunakannya dalam pelayaran. Daftar ini masih digunakan
sampai sekarang dalam pelayaran internasional.! Sungguh hanya orang-orang
yang hatinya tertutup apabila tidak mau menerima apa yang di sampaikan Al-
Qur’an adalah bersumber dari Allah SWT.

2. Tanaman

Tanaman pun juga diciptakan beraneka ragam, hal ini disebut dalam
Surah az-Zumar/39: 21;
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Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah telah menurunkan air
dari langit, lalu diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi, kemudian dengan
air itu ditumbuhkan-Nya tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya,
kemudian menjadi kering, lalu engkau melihatnya kekuning-kuningan, kemudian
dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat
pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal sehat. (Q.s. az-Zumar/39: 21).

Dari segi pengulangan saja, Al-Quran menyebut kata istilah yang berka-
itan dengan tumbuhan mencapai 112 ayat yang tersebar dalam 47 surah. Tidak
kurang dari 16 jenis tumbuhan yang disebut secara jelas dalam Al-Qur’an.? Para
pakar menjelaskan tentang aneka macam tanaman yang diperkirakan berjumlah
lebih dari 325 ribu jenis tanaman. Dan masing-masing jenis tersebut juga terdiri
atas bermacam-macam lagi. Sebagai contoh, menurut para ahli buah mangga
terdiri dari 200 macam.’
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3. Binatang

Binatang diciptakan Allah dalam aneka jenis; ini diisyarakatkan dalam
surah an-Nur/24: 45;
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Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian
ada yang berjalan di atas perutnya[15] dan sebagian berjalan dengan dua kaki,
sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa
yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu (Q.s. an-
Nur/24: 45)

Demikian juga dalam surah an-Nahl/16: 69
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kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perut lebah itu keluar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat
yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. (Q.s. an-Nahl/16: 69).

Sebagai contoh para ahli menyebut bahwa ada lebih dari sejuta jenis bi-
natang yang telah dikenal oleh manusia. Di antaranya ada yang telah punah dan
ada juga yang baru ditemukan. Secara umum dapat dikatakan bahwa ada enam
kelompok utama binatang yang telah dikenal manusia: 1) mamalia, 2) burung, 3)
Ikan, 4) Serangga, 5) Reptil, 6) Ampibi. Mamalia ada sekitar 4200 jenis, burung
8600 jenis, ikan 2300 jenis, serangga 9500 jenis, ampibi 300 jenis dan binatang
lunak yang tidak bertulang 227.000 jenis.*

Satu hal yang perlu digaris bawahi adalah bahwa hewan-hewan tersebut
diciptakan untuk kepentingan manusia. Dan apa yang mereka produksi, lebih
banyak dari apa yang semestinya mereka lakukan, untuk regenerasi satu jenis bi-
natang. Sebagai contoh; jika ayam hanya mementingkan kepentingan regenerasi
jenisnya tentu, maka hanya akan bertelur beberapa saja. Namun, faktanya satu
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ekor ayam yang masih produktif dapat menghasilkan ratusan butir telur. De-
mikian juga sapi perah yang diambil manfaat susunya. Jika hanya untuk kepen-
tingan rproduksi tentu akan beberapa liter saja yang dia produksi. Kenyataanya
menunjukkan seekor sapi perah yang masih prosuktif dengan kualitas yang baik
dapat menghasilkan lebih dari yang dia butuhkan regenerasi.

4. Malaikat

Demikian juga halnya dengan malaikat, makhluk yang terbuat dari ca-
haya inipun diciptakan oleh Allah dengan aneka macam jenis dan memiliki tu-
gas yang berbeda-beda. Diantara ayat yang menjelaskan hal ini adalah Surah
al-Mursalat/77: 1-6;
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Demi (malaikat-malaikat) yang diutus untuk membawa kebaikan, dan
(malaikat-malaikat) yang terbang dengan kencangnya, dan (malaikat-malaikat)
yang menyebarkan (rahmat Allah) dengan seluas-luasnya, dan (malaikat-malai-
kat) yang membedakan (antara yang baik dan yang buruk) dengan sejelas-jelas-
nya, dan (malaikat-malaikat) yang menyampaikan wahyu, untuk menolak ala-
san-alasanatau memberi peringatan. (Q.s. al-Mursalat/77: 1-6)

Demikian juga salam Surah an-Naziat/79: 1-5, dan Surah Fathir/35:
1. Dalam ayat-ayat tersebut malaikat dijelaskan memiliki sayap yang berma-
cam-macam serta tugas dan fungsi yang berbeda-beda.

5. Jin

Makhluk jin pun ternyata juga tidak tunggal melainkan beraneka ragam
jenis dan pilihan-pilihan hidupnya. Isyarat ini dapat ditemukan dalam Surah al-
Jin/72: 11;
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Dan sesungguhnya di antara kami (jin) ada yang saleh dan ada (pula)
kebalikannya. Kami menempuh jalan yang berbeda-beda. (Q.s. al-Jin/72: 11)
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6. Manusia

Manusia adalah makhluk yang beraneka ragam jenisnya. Ini adalah se-
buah fakta yang tidak dapat dielakkan dan merupakan ketentuan Allah SWT.
Isyarat ini dapat ditemukan di antaranya dalam Surah al-Hujurat/49: 13;
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Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-ban-
gsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui lagi Mahateliti. (Q.s. al-Hujurat/49: 13).

Bukan hanya perbedaan suku bangsa yang beraneka ragam tersebut, na-
mun juga diikuti perbedaan bahasa dan warna kulit. Hal ini diisyaratkan dalam
surah ar-Rum/30: 22;
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Dan di antara tanda-tanda (kekuasaan)-Nya ialah penciptaan langit dan
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang demikan itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang-orang yang me-
ngetahui. (Q.s. ar-Rum/30: 22).

7. Satu Agama beragam Syariah

Allah SWT. Menurunkan hanya satu agama yaitu Islam/tauhid. Tidak
ada perbedaan di antara para rasul yang diutus, semuanya membawa misi yang
sama yaitu tegaknya tauhid. Banyak ayat yang mengisyaratkan hal ini, di antara-
nya adalah surah al-Anbiya21: 25;
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Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (Muham-
mad) melainkan Kami wahyukan kepadanya, "Bahwa tidak ada tuhan yang ber-
hak disembah selain Aku, maka sembahlah Aku.(Q.s. al-Anbiya’/21: 25).
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Disisi lain meskipun agama yang diturunkan Allah SWT. Hanya satu
namun syariat masing-masing rasul berbeda. Hal ini diisyaratkan dalam surah
al-Maidah/5: 48;
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Dan Kami telah menurunkan kitab (Al Quran) kepadamu (Muhammad)
dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan
sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa
yang diturunkan Allah dan janganlah kamu mengikuti keinginan mereka dengan
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di an-
tara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki,
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu
terhadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah
berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitahu-
kan-Nya kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu perselisihkan, (Q.s. al-Mai-
dah/5: 48)

Al-Quran menggunakan kata syariat dalam arti yang lebih sempit dari
kata Din yang biasa diterjemahkan dengan agama. Syariat adalah jalan terben-
tang untuk saatu umat tertentu, dan nabi tertentu, seperti syariat Nuh, syariat
Ibrahim, syariat Musa, syariaat Isa dan syariat Muhammad SAW. Memeberikan
aturan/syariat bagi masing-masing umat. Yang perlu diberikan catatan adalah
bahwa khusus untuk syariat Muhammad SAW. Tidak lagi hanya berlaku bagi
orang-orang yang hidup sezaman dengan Nabi Muhammad SAW. Melainkan
berlaku sepanjang masa dan untuk seluruh manusia.

Penegasan bahwa satu agama namun dengan syariat yang berbeda-beda
juga ditegaskan dalam Surah asy-Syura/42: 13;
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Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah diwasiat-
kan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muham-
mad) dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa, yaitu,
tegakkanlah agama (keimanan dan ketakwaan)[2] dan janganlah kamu berpecah
belah di dalamnya[3]. Sangat berat bagi orang-orang musyrik (untuk mengikuti)
agama yang kamu serukan kepada mereka[4]. Allah memilih orang yang Dia ke-
hendaki kepada agama tauhid[5] dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya
bagi orang yang kembali (kepada-Nya). (Q.s. asy-Syura/42: 13).

Thahir bin ‘Asyur memberi penjelasan ayat di atas dengan menyatakan
bahwa hanya kelima nabi itu yang disebut, karena mereka mempunyai keisti-
mewaan tersendiri. Nabi Nuh adalah rasul pertama. Kemudian disusul oleh Nabi
Ibrahim yang mengajarkan tentang al-hanafiyah yakni ajaran yang mudabh, tole-
ran dan sesuai dengan fitrah manusia. Ajaran Ibrahim pun dikenal oleh masya-
rakat Arab melalui dakwah yang dilakukan oleh putra beliau, Nabi Ismail yang
juga merupakan leluhur bangsa Arab. Ajaran haji, khitan, penghormatan kepada
tamu dikenal oleh masyarakat Arab dari ajaran Nabi Ibrahim. Selanjutnya ajar-
an yang dibawa oleh Nabi Musa merupakan ajaran yang paling luas uraiannya
tentang hokum jika dibandingkan dengan ajaran sebelumnya. Sedangkan ajaran
Nabi ‘Isa adalah ajaran terakhir sebelumnya datangnya ajaran Islam yang dibawa
Nabi Muhammad SAW. Tidak ada agama yang menyelingi.’

8. Satu Syariat dengan Ragam Ekspresi dan Penafsiran

Syariat Nabi Muhammad SAW. Adalah satu, namun ekspresi dan penaf-
siran terhadap syariat tersebut dalam beraneka ragam. Ali bin Abu Thalib, Ra
memberi komentar ketika kaum Khawarij berpendapat bahwa Tidak ada kepu-
tusan hukum kecuali hanya bagi Allah SWT. “Itu adalah kalimat yang benar, tapi
gunakan secara salah..”® Masalah syariat menjadi tidak voleh berbeda jika dalil-
nya berkekuatan qath’i tsubut dan qathindilalah, dan sebaliknya masalah terse-
but menjadi boleh beragam penafsiran jika dalilnya zhanno tsubut atau zhanni
dilalah. Sebagai contoh Imam al-Ghazali menyatakan bahwa, masalah Imamah
tidak termasuk masalah pokok (ushul), tapi ia adalah masalah figh furu’ Kesa-
lahan dalam imamah, penentuan dan syarat-syaratnya serta yang berhubungan
dengan negara dan politik tidak sedikitpun berimplikasi pada pengkafiran.”

Keragaman itu akan tetap berlaku sepanjang masa, termasuk keragaman
manusia. Tidak dapat dibayangkan bahwa manusia adalah satu dalam segala
hal-nya. Kalau ada usaha untuk menyeragamkan manusia itu berarti melawan
ketentuan Allah SWT. Isyrat ini dapat ditemukan dalam Surah Hud/11: 118-119;

al-Burhan Vol. 16 No. 2 Tahun 2016 | 236



s
z =

’y\(m)g,@ﬁ@j« Y; “\wu\y; 5 G
&5 250 5 s SN dlg; 42K 55 gl g,u, 3(;@
(AN) G

Dan Jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusia umat yang
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih (pendapat), Kecuali orang yang diberi
rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat (ke-
putusan) Tuhanmu telah tetap, “‘Aku pasti akan memenuhi neraka Jahanam de-
ngan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.” (Q.s. Hud/11: 118-119).

Ayat tersebut jelas menegaskan bahwa Allah SWT. Tidak mengkhendaki
manusia dalam keadaan tunggal, manusia akan tetap selalu berselisih, yang tidak
berselisih adalah yang mendapat rahmat Allah SWT. Itulah salah satu tujuan
penciptaan manusia. Hal tersebut merupakan keputusan dan ketetapan Allah
SWT. Yang telah sempurna dan tidak akan berubah. Sunatullahlah tersebut ti-
dak akan berubah selamanya.® Karena sifatnya yang abadi maka keragaman dan
kemajemukan tersebut dapat dijadikan pedoman dan landasan tindakan manu-
sia dalam menjalani hidup dan menghadapi persoalan-persoalan hidup.

Dari firman Allah tersebut dapat juga dipahami bahwa perbedaan ma-
nusia yang diterima tanpa menimbulkan perselisihan merupakan rahmat Allah
yang membawa kebahagiaan, sedangkan yang diterima dengan permusuhan dan
perselisihan akan menjadi pangkal kesengsaraan. Kesedian menerima perbedaan
dengan rahmat Allah itu juga merupakan pangkal persaudaraan dan persatuan.

Dari Keragaman menuju Persatuan

Kodrat manusia yang berbeda-beda sesuai dengan sunatullah tersebut,
maka menjadi logis bahwa ajaran Allah SWT. Tentang persatuan dan persauda-
raan disampaikan dalam kerangka kemajemukan bukan ketunggalan (monoliti-
ka). Konsep kesatuan manusia adalah satu hal yang berkenaan dengan kesatuan
harkat dan martabat manusia adalah satu karena diciptakan dari jiwa yang satu.

Persatuan dalam kehidupan manusia tidak akan terwujud jika tidak ada
rasa persaudaraan. Persaudaraan yang diperintahkan Al-Quran tidak hanya ter-
tuju kepada sesama muslim, namun juga kepada sesama warga masyarakat yang
non-muslim. Term yang digunakan Al-Qur’an untuk menyebut persaudaraan
dengan yang berlainan aqidah berbeda dengan term yang digunakan untuk me-
nunjuk persaudaraan yang seaqidah. Untuk memudahkan pemahaman maka
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digunakan sebuah istilah yang telah popular dalam masyarakat untuk menunjuk
persaudaraan dengan yang berbeda aqidah yaitu toleransi. Dalam Kamus Be-
sar Bahasa Indonesia kata ini diartikan dengan bersikap atau bersifat menegang
(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan,
kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) yang berbeda atau berten-
tangan dengan pendirian sendiri.’

Manusia berasal dari satu keturunan dijelaskan dalam beberapa ayat, di-
antaranya Surah an-Nisa’/4: 1 dan Surah al-Hujurat/49: 13. Kedua ayat tersebut
adalah ayat-ayat yang turun setelah Nabi SAW. Hijrah ke Madinah (Madaniyah),
yang salah satu cirinya adalah didahului dengan panggilan |, &G (ditu-
jukan kepada orang-orang yang beriman), namun demi persaudaran persatu-
an dan kesatuan, ayat ini mengajak kepada semua manusia yang beriman dan
yang tidak beriman (wahai seluruh manusia) untuk saling membantu dan saling
menyayangi, karena manusia berasal dari satu keturunan, tidak ada perbedaan
antara laki-laki dan perempuan, kecil dan besar, beragama atau tidak beragama.
Semua dituntut untuk menciptakan kedamaian dan rasa aman dalam masyara-
kat, serta saling menghormati hak-hak asasi manusia.

Ayat tersebut memerintahkan bertaqwa kepada rabbakum tidak meng-
gunakan kata Allah, untuk lebih mendorong semua manusia berbuat baik, ka-
rena Tuhan yang memerintahkan ini adalah rab, yakni yang memelihara dan
membimbing, serta agar setiap manusia menghindari sanksi yang dapat dijatuh-
kan oleh Tuhan yang mereka percayai sebagai pemelihara dan yang selalu men-
gingnkan kedamaian dan kesejahteraan bagi semua makhluk. Di sisi lain, pemi-
lihan kata itu membuktikan adanya hubungan antara manusia dengan Tuhan
yang tidak boleh putus. Hubungan antara manusia dengan-Nya itu, sekaligus
menuntut agar setiap orang senantiasa memelihara hubungan antara manusia
dengan sesamanya. Dalam kaitan inilah, Sayyid Quthb menyatakan bahwa se-
sungguhnya berbagai fitnah yang sederhana ini merupakan hakikat yang sangat
besar, sangat mendalam dan sangat berat. Sekiranya manusia mengarahkan pen-
dengaran dan hati mereka kepadanya niscaya telah cukup untuk mengadakan
berbagi perubahan besar di dalam kehidupan mereka dan mentransformasikan
mereka dari beraneka ragam kebodohan kepada iman, keterampilan dan petun-
juk, kepada peradaban yang sejati dan layak bagi manusia."

Ayat lain yang juga menegaskan mengaskan hal yang sama dengan Su-
rah al-Araf/7: 189;
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Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan daripa-
danya Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka
setelah dicampurinya, (isterinya) mengandung kandungan yang ringan, dan te-
ruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian ketika dia merasa berat,
keduanya (suami-istri) bermohon kepada Allah, Tuhan mereka (seraya berkata),
"Jika Engkau memberi kami anak yang sempurna fisiknya (tidak cacat), tentulah
kami akan selalu bersyukur” (Q.s. al-Araf/7: 189)

Dalam Surah al-Hujurat/49: 13 yang telah disinggung di atas juga berbi-
cara tentang asal kejadian manusia yang sama dari seorang ayah dan ibu, yakni
sperma ayah dan ovum ibu. Namun tekanannya adalah pada persamaan hakikat
kemanusiaan orang perorang, karena setiap orang walau berbeda-beda ayah dan
ibunya, tetapi unsure dan proses kejadian mereka sama. Karena itu tidak wajar
seseorang merendahkan orang lain. Sedangkan dalam Surah an-Nisa’/4: 1 lebih
menekankan pada banyak dan berkembang biaknya manusia yang pada mula-
nya dari keturunan yang satu ( Adam). Sedangkan dalam ayat ini yang menja-
di penekanan adalah sebagaimana kesamaan dan kesatuan proses yang dialami
oleh setiap perempuan yang sedang menjalani masa kehamilan.

Dalam surah az-Zumar/39: 6;
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Dia menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam) kemudian darinya
Dia jadikan pasangannya dan Dia menurunkan delapan pasang hewan ternak
untukmu. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian da-
lam tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, Tu-
han yang memiliki kerajaan. Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia;
maka mengapa kamu dapat dipalingkan? (Q.s. az-Zumar/39: 6)

Dalam tafsirnya Sayyid Quthb menjelaskan ayat ini, bahwa manusia jika
memperlihatkan dirinya, dia akan menemukan bahwa manusia memiliki tabiat
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yang sama, ciriciri yang sama yang membedakannya dengan makhluk-makhluk
lain dan dia menemukan juga bahwa semua individu dari jenis manusia terhim-
pun dalam kesatuan ciri-ciri itu. Karena itu jiwa seorang manusia adalah satu
dalam ratusan juta manusia yang tersebar di persada bumi ini dan yang dicakup
oleh semua generasi di seluruh tempat dan waktu. Pasangannya pun demiki-
an. Perempuan bertemu dengan lelaki dalam ciri-ciri kemanusiaan yang umum,
kendati terdapat perbedaan-perbedaan dalam perincian ciri-ciri itu. Ini semua
mengisyaratkan kesatuan manusia -lelaki dan perempuan-dan mengisyaratkan
pula kesatuan kehendak Pencipta jiwa yang satu ini dalam kejadian kedua jenis
kelamin manusia."

Kesatuan kemanusiaan dapat juga dilihat dari asal kejadian manusia
yang berbahan baku sama. Dalam Surah Fathir/35; 11, Ghafir/40: 67; al-Mu'mi-
nun/23: 12-14 diterangkan asal-usul kejadian manusia, yaitu dari tanah kemudi-
an dari setetes air mani dan proses-proses selanjutnya.

Nabi SAW. Juga menegaskan hal ini dalam beberapa Hadist, di antaranya
adalah:
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Abu Nadhrah meriwayatkan dari seseorang yang mendengar khutbah

Nabi SAW pada hari tasriq, dimana Nabi SAW bersabda: “Wahai manusia, in-
gatlah sesungguhnya Tuhan kamu satu dan bapak kamu satu. Ingatlah tidak ada
keutamaan orang Arab ataas orang bukan Arab, tidak ada keutamaan orang bu-
kan Arab atas orang Arab, orang hitam atas orang berwarna, orang berwarna

atas orang hitam, kecuali karena taqwanya. Apakah aku telah menyampaikan?-
Mereka menjawab: “ Rasulullah SAW. Telah menyampaikannya.”
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Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW. Bersabda: “sesunguhnya Al-
lah tidak memandang kepada bentuk rupa kamu dan harta benda kamu, akan
tetapi Dia hanya memandang kepada hati kamu dan amal perbuatan kamu.
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Ayat-ayat dan juga beberapa Hadis dia atas menjelaskan bahwa dari segi
hakikat penciptaan, manusia tidak ada perbedaan. Mereka semuanya sama, dari
asal kejadian yang sama yaitu tanah, dari diri yang satu yakni Adam yang dicip-
takan dari tanah dan dari padanya diciptakan isterinya. Oleh karenanya, tidak
ada kelebihan seorang individu dari individu yang lain, satu golongan atas go-
longan yang lain, suatu ras atas ras yang lain, warna kulit atas warna kulit yang
lain, seorang tuan atas pembantunya, dan pemerintah atas rakyatnya. Atas dasar
asal-usul kejadian manusia seluruhnya adalah sama, maka tidak layak seseorang
atau satu golongan membanggakan diri terhadap yang lain atau menghinanya.'*

Dari uraian di atas nampak jelas bahwa misi utama Al-Quran dalam
kehidupan bermasyarakat adalah untuk menegakkan pronsip persamaan (egata-
rianisme) dan mengikis habis segala bentuk fanatisme golongan maupun kelom-
pok. Dengan persamaan tersebut sesama anggota masyarakat dapat melakukan
kerja yang sama sekalipun di antara warganya terdapat perbedaan prinsip yaitu
perbedaan akidah. Perbedaan-perbedaan yang ada bukan dimaksudkan untuk
menunjukkan superioritas masing-masing terhadap yang lain, melainkan untuk
saling mengenal dan menegakkan prinsip persatuan, persaudaraan, persamaan
dan kebebasan.

Disamping asak kejadian yang sama Al-Qur'an juga mengisyaratkan
bahwa pada mulanya sebagai satu kelompok, manusia adalah satu. Term yang
digunakan Al-Qur’an adalah ummatan wahidah. Ungkapan ini terdiri dari dua
kata ummah dan Wahidah. Kata ummah secara umum berarti sekelompok ma-
nusia atau masyarakat. Sedangkan kata Wahidah. Adalah bentuk muannast dari
kata wahid yang secara leksikal berarti satu.

Ungkapan ini terulang dalam Al-Qurian sebanyak sembilan kali, ma-
sing-masing lokusnya adalah Q.s al-Baqarah/2: 213; Q.s. al-Maidah/5: 48; Q.s.
Yunus/10: 19; Q.s. Hud/11: 118; Q.s. al-Nahl/16: 93; Q.s. al-Anbiya21: 92. Istilah
ummah dapat diartikan sebagai kelompok masyarakat atau suatu bangsa. Bahwa
pada mulanya manusia itu adalah satu umat ditegaskan dalam Q.s. al-Baqarah/2:
213;
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Manusia sejak dahulu adalah umat yang satu. Selanjutnya Allah mengu-
tus Para Nabi sebagai pemberi kabar gembira dan peringatan. Dan menurunkan
bersama mereka kitab denganbenar, untuk memberi keputusan di antara manu-
sia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang hal itu
melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab itu, yaitu setelah
datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena keinginan yang
tidak wajar (dengki) antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-
orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu
dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikhenda-
ki-Nya kepada jalan yang lurus. (Q.s. al-Baqarah/2: 213)

Dalam ayat ini secara tegas dikatakan manusia dari dahulu hingga kini
merupakan satu umat. Allah SWT. Mencipatakan mereka sebagai makhluk so-
sial yang saling berkaitan dan saling membutuhkan. Mereka sejak dahulu hingga
kini baru dapat hidup jika bantu membantu sebagai satu umat, yakni kelompok
yang memiliki persamaan dan keterikatan. Karena kodrat mereka demikian,
tentu saja mereka harus berbeda-beda dalam profesi dan kecenderungan. Ini
karena kepentingan mereka banyak, sehingga dengan perbedaan tersebut ma-
sing-masing dapat memenuhi kebutuhannya."

Dalam kenyataannya manusia tidak mengetahui sepenuhnya bagaima-
na cara memperoleh kemaslahatan mereka juga tidak tahu bagaimana mengatur
hubungan antara mereka, atau menyelesaikan perselisihan mereka. Di sisi lain,
manusia memiliki sifat egosime yang dapat muncul sewaktu-waktu, sehingga
dapat menimbulkan perselisihan. Karena itu Allah SWT. Mengutus para nabi
menjelaskan ketentuan-ketentuan Allah dan menyampaikan petunjuk-Nya.
Sambil menugaskan para nabi itu menjadi pemberi kabar gembira bagi yang
mengikuti petunjuk. Hal ini diperkuat dengan Q.s. Yunus/10: 19;
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Dan manusia itu dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka ber-
selisih. Kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu da-
hulu, pastilah mereka telah diputuskan tentang apa yang mereka perselisihkan
itu.’%(Q.s. Yunus/10: 19)
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Sungguhpun demikian, agaknya Allah memang tidak menghendaki
adanya persatuan mutlak di antara manusia, sebab ada maksud tertentu di balik
perbedaan itu, seperti dijelaskan dalam Q.s. al-Maidah/5: 48;
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Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Quran membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelum-
nya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah perkara
mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Un-
tuk tiap-tiap umat di antara kalian, Kami berikan aturan dan jalan yang terang.
Sekiranya Allah mengkhendaki, niscaya kalian dijadikan satu umat (saja), tetapi
Allah hendak menguji kamu, maka berlomba-lomba berbuat kebaikan. Hanya ke-
pada Allah-lah kembali kalian semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepada kalian
apa yang telah kalian perselisihkan itu. (Q.s. al-Maidah/5: 48).

Persatuan yang diajarkan oleh Al-Quran bukan hanya karena faktor ke-
manusiaan, namun faktor keimanan sebagai sesama muslim juga ditekankan.
Allah SWT. Secara tegas menyatakan hal tersebut dalam rangkaian ayat Surah
al-Hujarat/49: 9-10;
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Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berpemng, maka damai-
kanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim terhadap
(golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu sehingga
golongan itu, kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali (ke-
pada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan ber-
lakulah adil. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguh-
nya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua
saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat
rahmat. (Q.s. al-Hujurat/49: 9-10).
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Ayat ini memerintahkan kaum muslim agar menciptakan perdamaian.
Jika ada dua kelompok dari kaum muslim yang bertikai maka kaum muslim
lainnya diperintahkan untuk menghentikan pertikaian tersebut.!” Setelah me-
nyatakan bahwa sesama mukmin adalah bersaudara dan memerintahkan untuk
melakukan perdamaian atau perbaikan hubungan jika seandainya terjadi kesa-
lahpahaman di antara dua kelompok kaum muslim.

Curahan rahmat kepada suatu masyarakat khususnya masyarakat mus-
lim akan diberikan oleh Allah sepanjang sesama warganya memelihara persau-
daraan di antara mereka. Abdullah Yusuf’ Ali dalam menafsirkan ayat tersebut
menyatakan bahwa pelaksanaan atau perwujudan persaudaraan muslim (mus-
lim brotherhood) merupakan ide-sosial yang paling besar dalam islam. Islam ti-
dak dapat direalisasikan sama sekali hingga ide besar ini berhasil diwujudkan.'®

Penjelasan yang lebih luas dipaparkan oleh Thabathaba’i yang menyata-
kan bahwa firman Allah, “sesungguhnya orang-orang mukmin bersaudara” me-
rupakan ketetapan syariat berkaitan dengan persaudaraan antara orang-orang
mukmin dan yang mengakibatkan dampak keagamaan serta hak-hak yang di-
tetapkan agama. Hubungan kekeluargaan antara anak, bapak, atau saudara ada
yang ditetapkan agama atau undang-undang serta memiliki dampak-dampak
tertentu seperti hak kewarisan, natkah, keharaman kawin dan lain-lain. Ada juga
yang ditetapkan hanya berdasar ketentuan umum (natural) yaitu hubungan per-
talian keturunan atau rahim. Dua orang anak yang lahir dari ibu bapak yang
sama setelah melalui perkawinan yang sah menurut agama, adalah dua saudara
yang diakui oleh agama sekaligus diakui berdasar ketentuan umum. Hal ini ten-
tu berbeda apabila salah seorang di antara anak tersebut lahir akibat persinaan,
maka akan membawa konsekuensi hokum yang berbeda dalam hubungan per-
saudaraan."

Ayat di atas mengisyaratkan dengan sangat jelas bahwa persatuan dan
kesatuan, serta hubungan harmonis antar anggota masyarakat kecil atau besar,
akan melahirkan limpahan rahmat bagi mereka semua. Sebaliknya perpecahan
dan keretakan hubungan mengundang lahirnya bencana buat mereka, yang pada
puncaknya dapat melahirkan pertumpahan darah dan perang saudara.”

Selanjutnya dalam rangkaian ayat tersebut dijelaskan beberapa faktor
yang sering menjadi pemicu perselisihan dan setiap orang beriman diharuskan
untuk menghindarinya. Ayat—ayat tersebut adalah:
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik
dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan men-
golok-olokkan perempuan lain, (karena) boleh jadi yang diperolok-olokkan lebih
baik (dari perempuan yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela diri-
mu dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-bu-
ruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang
siapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. Wahai orang-
orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka (kecurigaan), sesungguhnya
sebagian dari prasangka itu dosa, dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan
orang lain, dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang
lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh,
Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang. (Q.s. al-Hujurat/49: 11-12).

Untuk terciptanya persatuan dan kesatuan dalam kehidupan masyarakat
khususnya di antara sesama muslim, ayat di atas menjelaskan perbuatan apa saja
yang seharusnya dihindari, yaitu:

Pertama, mengolok-olok, yaitu menyebut kekurangan pihak lain dengan
tujuan menertawakan yang bersangkutan, baik dengan ucapan, perbuatan atau
tingkah laku.

Kedua, mengejek, dipahami oleh Ibn ‘Asyur dalam arti ejekan yang lang-
sung dihadapkan kepada yang diejek baik dengan isyarat, bibir/mulut, tangan
atau kata-kata yang dipahami sebagai ejekan atau ancaman.*' Ayat diatas mela-
rang “mengejek diri sendiri” padahal yang dimaksud tentu mengejek orang lain.
Hal ini dipahami oleh para ulama, bahwa redaksi tersebut dipilih untuk mengi-
syaratkan kesatuan masyarakat dan bagaimana seharusnya seseorang merasakan
bahwa penderitaan dan kehinaan yang menimpa orang lain menimpa pula diri-
nya sendiri. Di sisi lain tentu saja siapa yang mengejek, orang lain maka dampak
buruk ejekan itu menimpa sipengejek, bahkan tidak mustahil ia memperoleh
ejekan lebih buruk dari yang diejek itu. Bisa juga larangan ini memang ditunjuk-
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kan kepada masing-masing dalam arti jangan melakukan suatu aktivitas yang
mengundang orang tersebut berarti telah mengejek diri sendiri.*

Ketiga, saling memanggil dengan panggilan dan gelar yang buruk. Yang
perlu digarisbawahi adalah bahwa terdapat sekian gelar yang secara lahiriyah
dapat dinilai gelar buruk, tetapi karena sudah popular dan penyandangnya pun
tidak lagi keberatan dengan gelar tersebut maka dalam hal ini dapat ditoleransi.

Keempat, berprasangka buruk; suatu masyarakat yang dipenuhi dengan
prasangka buruk tentu akan sangat rapuh dan mudah sekali untuk diadu dom-
ba. Sebaliknya dengan menghindari prasangka buruk anggota masyarakat akan
hidup tenang dan tentram serta produktif, karena mereka tidak akan ragu ter-
hadap pihak lain dan tidak juga akan tersalurkan energinya kepada hal-hal yang
sia-sia.

Kelima, mencari-cari kesalahan orang lain, tindakan ini apabila dilaku-
kan dapat menimbulkan kerenggengan hubungan, karena itu pada prinsipnya
perbuatan ini dilarang.

Keenam, dilarang ghibah yaitu menyebut orang lain yang tidak hadir
di hadapan penyebutnya dengan sesuatu yang tidak disenangi oleh yang ber-
sangkutan. Dalam penjelasannya tentang bukunya ghibah ThabathabT menya-
takan bahwa ghibah merupakan perusakan bagian dari masyarakat, satu demi
satu masyarakat yang bersatu menjadi gagal dan berantakan. Yang diharapkan
dari wujudnya masyarakat adalah hubungan harmonis antar anggota-anggota-
nya, dimana setiap orang dapat bergaul dengan penuh rasa aman dan damai.
Masing-masing mengenal anggota masyarakat lainnya sebagai seorang manusia
yang disenangi, tidak dibenci atau hindari. Adapun apabila ia dikenal dengan
sifat yang mengundang kebencian atau membuka aib, maka ia pun akan men-
dapat perlakuan yang sama dari orang lain sebesar dia melakukannya. Hal ini
pada gilirannya akan melemahkan hubungan kemasyarakatan pada gilirannya
akan melemahkan hubungan kemasyarakat sehingga gunjingan tersebut bagai-
kan rayap yang menggerogoti anggota badan yang digunjing sedikit demi sedikit
hingga berakhir dengan kematian.”

Dalam konteks pendapat dan pengamalan agama, sebagaimana yang
telah disinggung di bagian awal bab ini, bahwa syari’ah itu satu namun pema-
haman dapat berbeda-beda, Al-Qur’an secara tegas memberi petunjuk sebagai
berikut;
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.. fika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ke-
pada Allah (Al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik aki-
batnya. (Q.s. an-Nisa’/4: 59).

Pesan utama ungkapan ayat di atas adalah menekankan perlunya me-
ngembalikan segala sesuatu kepada Allah SWT. Dan Rasul-Nya, khususnya jika
muncul perbedaan pendapat. Jika tidak ditemukan nas yang serupa yang diper-
selisihkan maka hendaklah mengembalikannya kepada prinsip-prinsip global
dan umum dalam manhaj dan syariat Allah SWT. Ini bukanlah sesuatu yang
tanpa dasar yang sangat jelas menyangkut semua aspek kehidupan yang menda-
sar dan menentukan batas-batas yang tidak boleh dilanggar oleh seorang mus-

lim.**

Penutup

Dalam kaitan inilah para ulama mengenalkan konsep untuk meman-
tapkan persatuan menyangkut perbedaan pemahaman dan pengamalan ajaran
agama;

Pertama, konsep “keragaman cara beribadah” (tanawwu’ al-‘Ibadah).
Konsep ini mengakui adanya keragaman yang dipraktekkan Nabi Muhammad
SAW. Dalam bidang pengalaman agama yang mengantarkan kepada pengakuan
akan kebenaran semua praktik keagamaan, selama semuanya itu merujuk kepa-
da Rasulullah SAW.** Sebagai contoh dapat dikemukakan dalam hal ini adalah
beraneka macam pendapat yang berbeda menyangkut bagian dari sunah-sunah
dalam ibadah Sholat, dimana antara mazdhab satu dengan yang lain memiliki
landasan yang kuat, bahwa pendapat mereka didasarkan pada praktek Rasulul-
lah SAW.

Kedua, Konsep “yang keliru dalam ijtihad pun mendapat pahala”
(al-Mukhti'u fii al-Ijtihad lahu ajr). Berdasarkan konsep ini berarti bahwa sela-
ma seseorang mengikuti pendapat seorang ulama, ia tidak akan berdosa, bahkan
tetap diberi pahala oleh Allah SWT. Walaupun hasil ijtihad yang diamalkannya
keliru. Hanya saja di sini perlu dicatat bahwa penentuan yang benar dan yang
salah bukan wewenang makhluk, tetapi wewenang Allah SWT. Yang baru akan
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diketahui pada hari kemudian.*® Catatan lain yang perlu dikemukakan adalah
yang menyampaikan ijtihad atau orang yang pendapatnya diikuti haruslah orang
yang memiliki otoritas keilmuan dalam bidang agama.

Ketiga, konsep “Allah SWT. Belum menetapkan suatu hukum sebelum
upaya ijtihad dilakukan oleh seorang mujtahid” (La hukma lillah qabla ijtihad
al-mujtahid). Konsep ini mengajarkan bahwa hasil ijtihad itulah yang merupa-
kan hukum Allah SWT. Bagi masing-masing mujtahid, walaupun hasil ijtihad-
nya berbeda-beda. Quraish Shihab mengilustrasikan seperti gelas-gelas kosong
yang disodorkan oleh tuan rumah dengan berbagai ragam minuman yang ter-
sedia. Tuan rumah mempersilahkan masing-masing tamunya memilih minum-
an yang tersedia di atas meja dan mengisi gelasnya sesuai dengan selera dan
kehendak masing-masing selama yang dipilih itu berasal dari minuman yang
tersedia di atas meja. Maka jangan menyala-nyalakan seseorang yang mengisi
gelasnya dengan kopi demikian juga dengan orang lain yang memilih minuman
yang berbeda.”

Dalam menyikapi keragaman fatwa keagamaan Sayyid Quthb berpen-
dapat, “adalah tabiat manusia untuk berbeda, karena perbedaan adalah dasar
diciptakannya manusia yang mengakibatkan hikmah yang sangat tinggi, seperti
perbedaan mereka dalam berbagai potensi dan tugas yang diemban, sehingga
akan membawa perbedaan dalam kerangka berfikir, kecenderungan metodolo-
gi dan teknik yang ditempuh. Kehidupan dunia ini akan membusuk jika Allah
SWT tidak mendorong manusia melalui manusia lainnya, agar energi berpen-
dar, saling bersaing dan saling mengungguli, sehingga mereka akan menggali
potensi terpendam mereka untuk terus berupaya memakmurkan bumi ini yang
akhirnya akan membawa pada kebaikan, kemajuan dan pertumbuhan. Itulah
kaidah umum yang tidak akan berubah selama manusia masih tetap disebut se-
bagai manusia.”®
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